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ABSTRAK 

POTENSI INTERAKSI OBAT PADA PASIEN GERIATRI DIABETES 

MELLITUS TIPE 2 RAWAT INAP RSPAD GATOT SOEBROTO 

PERIODE JULI-DESEMBER 2016 

Iis Sri Nurhayati 

0904015129 

 

Pasien DM tipe 2 pada geriatri umumnya disertai dengan beberapa penyakit 

menahun sehingga dalam terapi biasanya dikombinasikan dengan obat lain. 

Hal ini meningkatkan resiko terjadinya interaksi obat yang merugikan pasien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya potensi interaksi obat 

antidiabetik dan signifikansi klinis pada pasien DM tipe 2 rawat inap RSPAD 

Gatot Soebroto periode Juli-Desember 2016. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif yang dilakukan secara retrospektif dengan mengambil 

data dari catatan rekam medis. Data yang diperoleh dikaji menggunakan 

literatur drug interactions checker melalui www.drugs.com. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari 58 pasien terdapat 43 pasien berpotensi mengalami 

interaksi obat dengan jumlah interaksi sebanyak 144 kejadian. Jenis interaksi 

berdasarkan tingkat signifikansi klinis, level minor sebesar 0,69%, level 

moderate sebesar 98,62% dan level major sebesar 0,68% yaitu interaksi 

antara insulin dengan levofloxacin. Tingginya potensikejadian interaksi obat 

dapat berpengaruh pada tercapainya efek terapi dan meningkatkan resiko efek 

samping. Dengan demikian kolaborasi antara tenaga kesehatan khususnya 

farmasi diperlukan dalam upaya pemberian pengobatan yang aman dan 

efektif untuk menghindari terjadinya resiko interaksi obat. 
 

Kata kunci : Diabetes melitus, Interaksi Obat, Geriatri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu kumpulan gejala yang timbul 

pada seseorang yang disebabkan oleh adanya peningkatan glukosa darah 

akibat penurunan sekresi insulin yang progresif (ADA 2015). Prevalensi DM 

berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur ≥ 15 tahun menurut 

karakteristik berdasarkan kelompok umur yang paling tertinggi adalah 

kelompok umur 55-64 tahun, pada jenis kelamin yang paling tinggi adalah 

jenis kelamin perempuan sebanyak 2,4 %, pada pendidikan tidak tamat 

SD/MI sebanyak 2,9 %, pada pekerjaan PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD 

sebanyak 4,2 % dan tempat tinggal yang paling tinggi adalah perkotaan 

sebanyak 2,6 % (RISKEDAS 2018). 

Dari data PERKENI (2015) menyatakan bahwa Indonesia merupakan 

Negara urutan ke 5 teratas diantara Negara-negara dengan jumlah penderita 

DM terbanyak dunia. Prevalensi penderita DM di Indonesia sebesar 9,1 juta 

orang. Prevalensi DM menurut hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 

6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018. Angka ini menunjukkan 

bahwa baru sekitar 25% penderita diabetes yang mengetahui bahwa dirinya 

menderita diabetes (RISKEDAS  2018). Menurut (International Diabetes 

Federation 9
th

 Edition, 2019) jumlah penderita DM dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan, IDF memperkirakan ada sekitar 463 juta jiwa 

penduduk yang terkena diabetes pada tahun 2019, dan diperkirakan akan 

meningkat menjadi 578 juta jiwa pada tahun 2030 dan menjadi 700 juta pada 

tahun 2045 (IDF 2019). 

DM terdapat dua kategori utama yaitu DM tipe 1 dan tipe 2. DM tipe 

1, disebut insulin dependent atau juvenile/childhoodonset diabetes, ditandai 

dengan kurangnya produksi insulin. Diabetes tipe 2, dulu disebut non insulin 

dependent atau adult onset diabetes, disebabkan penggunaan insulin yang 

kurang efektif oleh tubuh. Diabetes tipe 2 merupakan 90% dari seluruh 
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diabetes. Sedangkan diabetes gestasional adalah hiperglikemia yang 

didapatkan saat kehamilan (Infodatin, 2014). 

Pada pasien DM umumnya banyak diobati dengan terapi 

farmakologis. Dalam pengendalian glukosa darah, pengobatan bersamaan 

untuk penyakit lainnya mengarah kepada polifarmasi dan dapat menyebabkan 

masalah terkait obat. Interaksi obat adalah salah satu masalah terkait obat. 

Interaksi obat yang potensial adalah suatu peristiwa yang mungkin 

berkembang jika apoteker tidak membuat sebuah intervensi (Manjusha dkk 

2014). Interaksi obat ini dapat menyebabkan tidak terkontrolnya kadar 

glukosa darah sehingga mempengaruhi morbiditas, mortalitas dan kualitas 

hidup pasien . Mortalitas pada pasien DM meningkat dua kali lebih tinggi 

disebabkan oleh adanya komplikasi DM yang meliputi penyakit 

kardiovaskuler, retinopati, nefropati, dan neuropati DM. Kejadian interaksi 

obat akan semakin meningkat dengan penggunaan obat yang lebih banyak 

dan berbagai komplikasi penyakit. Sehingga ketika keefektifan obat 

berkurang akan berdampak pada tidak tercapainya kadar glukosa darah. 

Pengendalian glukosa darah yang ketat mampu mengurangi mortalitas 

penyakit DM tipe 2 (Asmara 2015) 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui adanya 

kejadian interaksi obat pada pasien DM tipe 2 antara lain adalah penelitian 

yang dilakukan Utami (2013) di Pontianak, dari 1,435 resep pasien DM rawat 

jalan, diperoleh bahwa interaksi obat terjadi pada 62,16% resep obat yang 

menerima obat antidibetik oral, dan dalam penelitian tersebut disebutkan 

bahwa kejadian potensi interaksi obat 6 kali lebih besar pada resep yang 

mengandung jumlah obat ≥5 dibandingkan dengan resep yang mengandung 

jumlah obat <5. 

Hasil penelitian Radjak (2015) di RSUD Toto Kabila Kabupaten Bone 

Bolango, dengan judul tinjauan interaksi obat anti diabetik oral dan anti 

hipertensi pada pasien DM tipe 2 komplikasi hipertensi di RSUD Toto 

Kabila, menunjukan bahwa signifikansi interaksi obat berdasarkan tingkat 

keparahan (severity) 20 interaksi moderate (46%), 11 interaksi minor (26%) 

dan berdasarkan dokumentasi 16 interaksi moderate established (37%), 11 
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interaksi minor possible (26%), 3 interaksi moderate possible (7%), 1 

interaksi moderate suspected (2%).  

Permasalahan mengenai interaksi obat ini merupakan suatu kejadian 

yang  masih sering terjadi dan pada penderita DM praktik polifarmasi tidak 

dapat dihindarkan. Berdasarkan data rekapitulasi penyakit di RSPAD Gatot 

Soebroto, DM merupakan penyakit tertinggi dalam 10 besar penyakit di 

RSPAD Gatot Soebroto dalam 3 tahun terakhir. Pada tahun 2016 jumlah 

penyakit DM sebanyak 15240 (50%) dari 10 besar penyakit, persentase ini 

meningkat dari tahun 2015 (37,6%). Atas dasar hal tersebut diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di RSPAD Gatot Soebroto mengenai 

potensi interaksi obat. 

B.    Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai   berikut : 

1. Berapa persentase potensi interaksi obat pada pasien geriatri DM tipe 2 

rawat inap di RSPAD Gatot Soebroto periode Juli-Desember 2016? 

2. Bagaimana tingkat signifikansi klinis interaksi obat pada pasien geriatri 

DM tipe 2 rawat inap di RSPAD Gatot Soebroto periode Juli-Desember 

2016? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui persentase potensi interaksi obat pasien geriatri DM 

tipe 2 rawat inap di RSPAD Gatot Soebroto periode Juli-Desember 

2016? 

2. Untuk mengetahui tingkat signifikansi klinis interaksi obat pada pasien 

geriatri DM tipe 2 rawat inap di RSPAD Gatot Soebroto periode Juli- 

Desember 2016 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Penelitian bagi RSPAD Gatot Soebroto 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

masukan dalam mengatasi kesehatan dengan adanya potensi interaksi obat 

dalam peresepan obat anti diabetik. 
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2. Manfaat Bagi Program Farmasi UHAMKA 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan sebagai tambahan 

referensi untuk memberikan masukan data dan informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan pustaka dalam pengembangan ilmu kefarmasian 

terutama farmasi klinis mengenai DM dan interaksi obat. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman langsung serta menambah wawasan dalam dunia farmasi klinis 

mengenai potensi interaksi obat yang terjadi dalam penggunaan antidiabetik, 

sehingga peneliti dapat menerapkan ilmu kefarmasian khususnya dalam 

farmasi klinis. 
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